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KATA PENGANTAR EDITOR 

Pengenalan Map Info ini dibuat pada saat masa kuliah penulis, disaat kerja “magang” 

pada lembaga-lembaga pemetaan di Universitas. Dengan menggunakan fasilitas yang ada 

pada laboratorium-laboratorium kerja maka disusunlah modul pengenalan ini. Modul ini 

sudah dibuat agak lama sehingga bisa saja ditemui dalam modul ini adanya ketidak 

sesuaian dengan aplikasi yang sekarang, mengingat Map Info tentunya berkembang 

dengan pesat. Namun pada dasarnya apa yang ditulis disini lebih merupakan teknis 

konseptual, yang memungkinkan untuk diterapkan dalam berbagai versi dengan sedikit 

penyesuaian jika ada hal baru dalam perkembangan perangkat lunak itu sendiri. 

Diucapkan terima kasih kepada Titi S. Anam, S.Si atas kontribusinya di Komunitas GIS 

ini, dan dengan dimanfaatkannya modul ini diharapkan semoga dapat menjadi amal bagi 

penulisnya. Amiin. 

 

Februari 2009,  

Editor Geovisi 
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c. Geocoding 

Geocoding merupakan proses penggabungan dua buah table. Kedua table yang digabungkan 

haruslah memiliki filed yang sama dan merupakan field berindeks. Metode yang dapat 

digunakan dalam Geocoding adalah :  

 Geocoding dengan Alamat 

Ketika kita melakukan goecoding dengan alamat jalan, MapInfo akan mencocokkan 

alamat pada tabel dengan nama jalan dan range alamat tersebut ke dalam Infojalan 

dengan menyimpan dan menentukan koordinat X dan Y. ketika kita menampilkan record 

MapInfo akan menempatkan record pada lokasi alamat yang disimpan diletakkan di 

sebelah jalan tersebut.  

 Geocoding dengan Boundary 

Pada desktop mapping, istilah Boundary 

 Geocoding dengan menggunakan ZipInfo 

 

 

6. MEMPERSIAPKAN TAMPILAN PETA (LAYOUT) 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan selama mengatur tampilan peta, antara lain adalah : 

a.  Membuat Grid Peta  



Geovisi™ GIS E-book : Pengenalan Map Info disusun oleh Titi S. Anam, S.Si. Silakan dicopy dan disebarluaskan 
dengan syarat tidak boleh mengkopi sebagian dan atau menghilangkan merek dagang Geovisi dari PT. Geovisi 
Mitratama Yogyakarta http://geovisi.com email : info@geovisi.com. Penggunaan bersifat komersil harus seizin 
administrator Komunitas GIS Geovisi.  

23

 Tampilkan tombol (icon) fasilitas untuk membuat grid, yaitu dengan klik menu Tool → 

Tool Manager, maka akan muncul window Tool Manager yang berisi berbagai fasilitas 

MapInfo yang dapat digunakan. Pilih Grid Maker. Lihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah muncul Grid Tool pada window MapInfo, klik tombol  Create Grid. Kotaki 

seluruh liputan peta dengan cara klik ujung kiri atas peta, tahan dan tarik hingga ujung 

kanan bawah peta. Maka akan muncul window seperti gambar ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada window Grid Maker tersebut isikan pilihan Object Type : Straight Polylines (grid 

polyline) atau Closed Polygons (grid poligon); Spacing between lines (jarak antar grid) 

dapat diisikan dalam bentuk Degree (derajat) atau Meter. Simpan file grid ini pada folder 

yang telah ditentukan, dengan klik tombol Browse. Klik OK.  
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 Setelah muncul window MapInfo di atas, klik OK. Maka akan muncul grid seperti 

tampilan gambar berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Membuat Skala Peta 

 Seperti pada pembuatan grid, sebelum membuat skala peta terlebih dahulu tampilkan 

tombol (icon) fasilitas untuk membuat skala, yaitu dengan klik menu Tool → Scale Bar., 

Pilih Scale Bar, maka akan muncul tombol  Draw Scale Bar. 

 Tampilkan layer Grid dan Map → View Entire Layer. Klik tombol  dan klik pada salah 

satu garis vertikal Grid yang telah dibuat, maka akan muncul window berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Isikan kriteria skala pada window tersebut, baik lebar skala, unit, maupun tampilan huruf, 

garis dan skalanya. Klik OK, maka akan muncul skala seperti berikut :  
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c.  Membaca Koordinat Peta 

 Untuk menunjukkan lokasi objek-objek pada peta, maka perlu dilakukan pembacaan 

koordinat peta. Pembacaan dapat dilakukan pada sistem koordinat yang berbeda. Setting 

sistem koordinat dimulai dari menu Map → Option, maka akan muncul window Map 

Option. 
 Pada window tersebut pilihlah kriteria-kriteria untuk tampilan peta. Aturlah unit peta 

pada Distance Units : Centimeters dan Area Units : Square Centimeters (agar 

memudahkan pembacaan jarak pada peta). Pada Display in Status Bar pilih Cursor 

Location (untuk menunjukkan lokasi kursor), dan pada Display Coordinates pilih Degrees 

Minutes Seconds (untuk menunjukkan koordinat dalam bentuk derajad menit detik). 

Selain itu sistem koordinat yang akan digunakan dapat dipilih sesuai dengan keinginan 

melalui tombol Projections. Agar lebih jelas, lihatlah tampilan window Map Option 

berikut ini :  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembacaan koordinat untuk layout peta dapat dilakukan pada titik-titik yang diperlukan, 

seperti pada ujung-ujung grid atau pada setiap grid peta. Dengan mengarahkan kursor 

pada sebuah titik, koordinat titik tersebut dapat dibaca pada window MapInfo di ujung kiri 

bawah layar monitor, seperti berikut :  
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        Contoh koordinat sistem Latitude Longitude 

 

 
 Contoh koordinat sistem UTM 

 

Lakukan pembacaan dan pencatatan koordinat masing-masing titik yang ditentukan, yang 

nantinya akan ditampilkan dalam layout peta. 

 

d.  Melakukan Layout Peta  

 Membuka semua layer-layer yang akan dipetakan (misal : layer jalan, sungai, batas 

administrasi, penggunaan lahan, dll) dalam satu window MapInfo. Usahakan agar seluruh 

objek tampak semua, dengan klik Map → View Entire Layer  → All Layer  → Ok. Agar 

tampilan objek tidak terpengaruh dengan pembesaran atau pengecilan window, klik Map 

→ Option, kemudian pilih Preserve Current Scale pada When Resizing Window. 

 Kemudian geserlah semua tampilan peta ke ujung kanan atas window dengan  

Grabber dan resize window sesuai liputan peta. 

 Khusus untuk layer Skala, Inzet (jika ada), dan Arrow (penunjuk orientasi peta) 

tampilkan pada window Mapper secara terpisah dengan klik tombol  New Mapper, 

kemudian pilih layer yang akan ditampilkan. Agar lebih jelas, lihat gambar berikut :  

  

 
 
Bersambung…………………. 

 


